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Untuk mengejar target pekerjaan konstruksit maka diharapkan  kelompok kerja pekerjaan konstruksi memiliki 
produktivitas yang tinggi agar target proyek terpenuhi. Pada proses pengerjaan pekerjaan bekisting diperlukan tenaga 
kerja yang ahli dalam bidang pekerjaan tersebut. Pekerjaan bekisting yang akan diteliti pada penelitian ini adalah 
bekisting kolom, balok dan pelat lantai. Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah untuk mengetahui 
produktivitas kelompok kerja pemasangan bekisting pada proyek gedung bertingkat di wilayah Surabaya dan 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produktivitas kelompok kerja pemasangan bekisting. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kuantitatif.. Untuk 
menghitung produktivitas digunakan analisa data menggunakan metode Level of Effort dengan tahapan antara lain, 
mencari volume harian, mencari bobot pekerjaan, mencari produktivitas per pekerjaan, mencari produktivitas harian, 
mencari produktivitas baseline, mencari produktivitas kumulatif, dan terakhir mencari produktivitas direct work. Untuk 
membantu perhitungan produktivitas dan faktor yang mempengaruhinya dilakukan analisa regresi berganda dengan 
bantuan program SPSS 23 dengan variabel pendidikan (X1), usia (X2), upah (X3), letak material (X4),pengalaman 
kerja (X5),  sistem managemen proyek (X6), kesehatan pekerja (X7) 
Produktivitas kelompok kerja pada pekerjaan pemasangan bekisting dengan menggunakan metode level of 
effort diperoleh hasil sebagai berikut, produktivitas pada proyek Swissbell Hotel yaitu 0,33 m²/jam, produktivitas pada 
proyek Grand Sungkono Lagoon yaitu 0,41 m²/jam, produktivitas pada proyek My Tower Hotel yaitu 0,54  m²/jam, 
produktivitas pada proyek Hotel Amaris yaitu 1,24  m²/jam, produktivitas pada proyek One Section  yaitu 0,39 m²/jam 
dengan rata-rata 0,38 m²/jam . Sedangkan hasil produktivitas per sub pekerjaan rata-ratanya adalah untuk pekerjaan 
scaffolding hasilnya 0,49 m²/jam; pekerjaan balok hasilnya 0,43 m²/jam; pekerjaan pelat 0,30 m²/jam; dan pekerjaan 
kolom hasilnya 0,17 m²/jam. Dari hasil perhitungan regresi dengan bantuan program SPSS, dari 7 faktor yang 
diasumsikan mempengaruhi produktivitas bekisting terdapat 4 faktor yang paling mempengaruhi produktivitas bekisting 
pada proyek yang telah diamati yaitu faktor pendidikan, faktor usia, faktor upah dan faktor pengalaman kerja. Dari 
variabel yang berpengaruh tersebut diketahui model produktivitas yaitu Y =  - 0,010 X1 – 0,010 X2 – 0,037 X3 + 0,017 
X5 + 0,563 
Kata kunci: produktivitas, bekisting, level of effort 
  
Abstract 
To pursue employment targets it is expected the working group of construction work has high productivity that 
project targets are met. In the process of work is necessary formwork workers who are experts in that field. Formwork 
jobs that will be examined in this study were formwork columns, beams and floor slabs. The purpose of the research 
conducted is to determine the productivity of the working group on the installation of formwork rise building projects in 
Surabaya and determine the factors that influence the productivity of the working group on the installation of formwork 
rise building projects in the area of Surabaya. 
The method used in this research is quantitative descriptive analysis. To calculate productivity data analysis 
using the Level of Effort by stage, among others, seek daily volume, looking for a job weights, seeking productivity per 
job, look for daily productivity, seeking productivity baseline , seeking cumulative productivity, and lastly direct search 
for productivity work. To help the calculation of productivity and factors affecting performed multiple regression 
analysis with SPSS 23 with the education variable (X1), age (X2), wages (X3), the location of the material (X4), work 
experience (X5), system management projects ( X6), health workers (X7) 
Productivity working group on formwork installation work using the level of effort is obtained the following 
results, the productivity of the project Swissbell Hotel is 0.33 m² / hour, productivity in Grand Sungkono Lagoon project 
which is 0.41 m² / hr, the productivity of the project My Tower Hotel is 0.54 m² / hr, the productivity of the project 
Amaris is 1.24 m² / h, productivity in Section One project that is 0.39 m² / hour with an average of 0.38 m² / hour. While 
the results of productivity per sub jobs mean is to work scaffolding result of 0.49 m² / hour; blocks of work the result of 
0.43 m² / hour; work plate 0,30 m² / hour; and the work of the results column of 0.17 m² / hour. From the calculation of 
regression with SPSS, from 7 factors that are assumed to affect the productivity of the formwork, there are 4 factors 
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that most affect the productivity of the formwork on the project wherewith observed that the education factor, the age 
factor, the factor of wages and work experience factors. Of the variables that are known model of productivity is Y =  - 
0,010 X1 – 0,010 X2 – 0,037 X3 + 0,017 X5 + 0,563 
Keywords: productivity, formwork, level of effort 
 
PENDAHULUAN  
Sumber daya merupakan faktor penentu dalam 
keberhasilan suatu proyek kontruksi. Sumber daya yang 
berpengaruh dalam proyek terdiri dari man, materials, 
machine, money dan method. Sumber Daya Manusia 
adalah salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam 
sebuah pekerjaan, termasuk dalam sebuah pekerjaan 
kontruksi. Sebuah pekerjaan sekecil apapun apabila tidak 
didukung dengan sumber daya manusia yang bagus 
dalam hal kualitas dan produktivitas, tidak akan 
memberikan hasil yang maksimal dan memuaskan dalam 
sebuah proyek. Dalam melaksanakan pekerjaan 
konstruksi di lapangan setiap tenaga kerja harus memiliki 
pengalaman dan ketrampilan. Pengalaman dan 
ketrampilan akan semakin bertambah apabila sering 
melakukan pekerjaan yang sama dan dilakukan secara 
berulang-ulang sehingga produktivitas tenaga kerja 
tersebut dapat meningkat dalam melakukan pekerjaan 
yang sama. Faktor yang mempengaruhi produktivitas 
pekerja selain pengalaman kerja antara lain upah dan usia 
pekerja.Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka 
terdapat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana produktivitas kelompok kerja 
pekerjaan pemasangan bekisting yang terdapat 
pada sebuah  proyek  konstruksi? 
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 
produktivitas pekerja pada proyek konstruksi? 
Batasan masalah penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Proyek yang diamati terdiri dari lima proyek yang 
tersebar di wilayah Surabaya. 
2. Proyek tempat penelitian merupakan proyek 
banguan gedung bertingkat minimal lima lantai. 
3. Bekisting yang diamati adalah bekisting setengah 
sistem. 
4. Pengamatan dilakukan pada jam kerja yaitu pukul 
08.00-12.00 WIB dan dilanjutkan kembali pada 
pukul 13.00-16.00 WIB dengan jeda satu jam 
istirahat. 
5. Obyek pengamatan hanya pada pekerjaan 
bekisting kolom, balok dan pelat lantai. 
6. Area yang diamati untuk pekerjaan pemasangan 
bekisting hanya  pada satu zone pada dua lantai 
yang terdapat pada proyek tempat penelitian. 
7. Penelitian dilakukan hanya pada proses 
pemasangan bekisting dan tidak termasuk 
fabrikasi. 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah: 
1. Untuk mengetahui produktivitas kelompok kerja 
pemasangan bekisting pada proyek gedung 
bertingkat di wilayah Surabaya. 
2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi produktivitas kelompok kerja 
pemasangan bekisting pada proyek gedung 
bertingkat di wilayah Surabaya. 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Penulis 
Memberikan pengalaman belajar  yang berharga 
dan nyata dalam melaksanakan sebuah penelitian, 
yang  nantinya dapat dijadikan modal bagi penulis 
dalam menekuni bidang Teknik Sipil sekaligus 
mendapatkan pengetahuan tentang produktivitas 
tukang dan pekerja dalam proyek  konstruksi, dan 
dapat dijadikan acuan saat menekuni bidang 
teknik sipil. 
2. Bagi Kontraktor 
Mengetahui tingkat produktivitas tukang dan 
pekerja dalam proyek konstruksi, serta faktor-
faktor yang mempengaruhinya guna memudahkan 
kontraktor apabila akan melakukan upaya 
peningkatan produktivitas pekerja.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Rancangan Penelitian 
Pada penelitian ini menyelidiki tentang 
bagaimana angka produktivitas yang ada pada proyek di 
wilayah Surabaya dan faktor apa saja yang 
mempengaruhinya dengan melakukan pengamatan secara 
langsung pada proyek tempat penelitian tanpa merubah 
kondisi yang terdapat pada proyek. Data diperoleh dengan 
menyebar kuesioner atau mewawancarai  20 tenaga kerja 
yang mengerjakan pekerjaan bekisting balok, pelat dan 
kolom pada setiap proyek dan melakukan observasi 
langsung di proyek tempat penelitian. Untuk menyusun 
penelitian ini terdapat beberapa langkah yang harus 
ditempuh yang terdapat pada gambar 1. 
 
Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dari penelitian ini adalah kelompok kerja 
yang mengerjakan pekerjaan bekisting untuk balok, 
pelat dan kolom berjumlah 20 orang yang terdiri 
dari mandor, tukang dan pekerja. 




Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
mengambil dari pekerjaan bekisting balok, pelat dan 
kolom pada zona tertentu yang terletak pada satu 































Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan 
adalah interview atau wawancara, observasi dan 
dokumentasi untuk mengumpulkan data variabel X. 
Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data penelitian digunakan tiga jenis 
metode yaitu : 
1. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan tanya 
jawab kepada tenaga  kerja  yang  berjumlah 20 
orang pekerja pemasangan bekisting pada masing-
masing proyek. 
2. Observasi (pengamatan), dilakukan dengan 
pengamatan di lapangan untuk menghitung 
besarnya produktivitas yang terdapat pada proyek. 
3. Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan dan mendapatkan sejumlah 
informasi yang meliputi data-data karyawan dan 
data-data lain yang berhubungan dengan 
penelitian. 
 Dari volume yang telah didapatkan dari 
pengamatan di lapangan akan diperoleh angka 
produktivitas harian untuk pekerjaan bekisting dengan 
satuan m²/jam per kelompok kerja yang dianalisis 
menggunakan metode level of effort. Untuk analisa data 
menggunakan metode level of effort terdapat beberapa 
item yang harus dicari diantaranya: 
1. Daily Productivity (Produktivitas Harian) 
Adalah produktivitas yang didapatkan selama satu 
hari kerja. Produktivitas harian dapat dihitung 
dengan adanya rules of credit. 
2. Baseline Productivity (Produktivitas Baseline) 
Adanya gangguan yang terjadi di lapangan dapat 
berdampak turunnya produktivitas tenaga kerja. 
Nilai produktivitas yang terbaik dapat terjadi ketika 
tidak ada atau hanya ada sedikit gangguan yang 
terjadi di lapangan. Nilai produktivitas yang terbaik 
inilah disebut baseline productivity (Thomas, 2000). 
Baseline productivity menunjukkan nilai 
produktivitas terbaik yang dicapai kontraktor dalam 
bagian dari suatu proyek. Produktivitas baseline 
dihitung terlebih dahulu menghitung besarnya 
produktivitas harian (Thomas, 2000). Tahap-tahap 
menentukan produktivitas baseline ada beberapa 
yaitu: 
a. Menentukan banyaknya dari pengamatan yang 
merupakan 10% dari total hari kerja. 
b. Bila banyaknya hari pengamatan tidak dapat 
memenuhi 10% dan total hari kerja, maka 
diambil minimal 5 hari pengamatan. 
c. Dari keseluruhan hasil pengamatan itu, diambil 
output harian yang terbesar. 
d. Setelah 5 output harian yang terbesar didapati 
maka nilai produktivitas untuk masing-masing 
output harian tersebut bisa diketahui dengan 
cara membagi total jam kerja dengan total 
output dalam satu hari. 
e. Nilai produktivitas tersebut kemudian diurutkan 
mulai yang terbesar ke yang terkecil. Nilai 
tengah dari 5 produktivitas harian tersebut 
merupakan baseline productivity. 
3. Cumulative Productivity (Produktivitas Kumulatif) 
Didapatkan dengan membagi kumulatif output 
pekerjaan bekisting dengan kumulatif total jam 
kerja dan dapat menunjukkan kurva pembelajaran 
dari proses pekerjaan konstruksi di lapangan 
(Thomas, 2000). Dengan adanya ini dapat diketahui 
apakah proses kerja yang dilakukan oleh tenaga 
kerja di lapangan mengalami kemunduran atau 
kemajuan dan seberapa kemunduran atau kemajuan 
tersebut (Yolanda, 2014:15). 
4. Direct Work Productivity (Produktivitas Direct 
Work) 
Merupakan produktivitas dari pekerjaan yang 
langsung menghasilkan output (Yolanda, 2014:15). 
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Untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas dihitung menggunakan 
analisa regresi berganda dengan software SPSS 23. 
Variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pendidikan (X1), faktor pendidikan ini dapat 
berpengaruh untuk produktivitas kerja. Indikator 
untuk menghitung variabel ini adalah pendidikan 
terakhir pekerja. 
2. Usia (X2), merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja sumber daya manusia. 
Perbedaan umur seseorang akan mempengaruhi 
produktivitas kerja masing-masing pekerja. 
3. Upah (X3), untuk kebutuhan individu dan 
perusahaan merupakan faktor yang penting untuk 
menunjang produktivitas kerja. Upah  yang 
diterima sebagai tukang, kesesuaian upah 
terhadap jam kerja, dan keterampilan merupakan 
indikator untuk mengukur variabel ini. 
4. Letak Material dan onsite factor (X4), letak 
material adalah salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi produktivitas maka dari itu letak 
material menjadi salah satu variabel yang 
digunakan untuk perhitungan produktivitas pada 
penelitian ini.  
5. Pengalaman Kerja (X5), merupakan lamanya 
pekerja bekerja sebagai pekerja proyek konstruksi. 
Pengalaman kerja seseorang akan mempengaruhi 
produktivitas proses pekerjaan yang sedang 
dikerjakan pada proyek dalam hal ini adalah 
pekerjaan bekisting. 
6. Sistem manajemen proyek (X6), merupakan salah 
satu variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Indikator untuk mengukur variabel ini adalah 
manajemen yang diterapkan dalam proyek tempat 
penelitian. 
7. Kesehatan Pekerja (X7), adalah faktor penting 
agar pekerja dapat beraktivitas dengan baik, 
apabila kesehatan sedang terganggu akan 
mengganggu proses kerja. Kondisi kesehatan saat 
ini dan kemarin adalah indikator untuk mengukur 
variabel ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengumpulan Data 
1. Bekisting Yang Diamati 
Pekerjaan bekisting yang diamati pada proyek 
adalah bekisting balok, pelat dan kolom pada 
lantai tertentu untuk mendapatkan volume harian 
yang akan digunakan sebagai acuan untuk 
menghitung produktivitas. 
2. Proyek Swissbell Hotel Surabaya  
a. Mengelompokkan Data Lapangan Harian 
Swissbell Hotel 
Tabel 1 Volume Harian Swissbell Hotel Surabaya 
Jml.Tenaga kerja Jam Kerja Total Jam Scaffolding Balok Pelat Kolom
(Orang) (Jam) (Jam) (m²) (m²) (m²) (m²)
1 15/12/2015 4 7 28 114,4
2 16/12/2015 12 7 84 80,75 80 61,26
3 17/12/2015 15 7 105 91,8 52,28
4 18/12/2015 4 7 28 21
5 19/12/2015 3 7 21 23,76
6 22/12/2015 3 7 21 23,76
7 23/12/2015 7 7 49 114,4 15,84
8 24/12/2015 15 7 105 80,75 50,85 78,31
9 25/12/2015 12 7 84 70,25 52,59
10 26/12/2015 6 7 42 28,87
11 29/12/2015 3 7 21 23,76
12 30/12/2015 3 7 21 23,76
13 31/12/2015 3 7 21 15,84
630 390,3 342,77 244,44 126,72
Hari ke- Tanggal Ket.
Total  
 
b. Analisa Perhitungan Level of Effort proyek 
Swissbell Hotel 
1) Menghitung Model Koefisien 
Data yang telah dimasukkan ke dalam tabel 
pengamatan lapangan, dianalisa 
menggunakan metode regresi multivarian 
dengan software SPSS dengan hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 2 Hasil Perhitungan Regresi SPSS 
 
2) Menghitung Bobot Tiap Pekerjaan (Rules of 
Credit) 
Perhitungan Rules of Credit dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 3 Tabel Rules of Credit 
Volume Volume
Aktual Efektif
Scaffolding 0,121 m² 390,3 47,23 0,12
Balok 0,534 m² 342,77 183,04 0,47
Pelat 0,636 m² 244,44 155,46 0,40
Kolom 0,046 m² 126,72 5,83 0,01
391,56 1,00
Sub. Pek Koef. Satuan Bobot
Total  
Keterangan: 
a) Koefisien didapat dari perhitungan regresi 
dengan bantuan software  SPSS dengan 
hasil seperti pada tabel 4.2. 
b) Volume aktual didapat dari tabel sub 
volume aktual harian pada tabel 4.1. 
c) Volume efektif = koefisien x volume aktual 
Contoh perhitungan: 
V scaffolding = 0,121 x 390,3 = 47,23 m² 
V balok = 0,534 x 342,77 = 183,04 m² 
V pelat = 0,636 x 244,44 = 155,46 m² 
V kolom = 0,046 x 126,72 = 5,83 m² 
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d) Bobot = volume efektif : total volume 
efektif 
Contoh perhitungan: 
Bobot  scaffolding  =  = 0,12 
Bobot  balok  =   = 0,47 
Bobot  pelat          =   = 0,40 
Bobot  kolom        =   = 0,01 
3) Menghitung Produktivitas Aktual Proyek 
Swissbell Hotel 
Produktivitas aktual dihitung dengan mencari 
produktivitas tiap sub pekerjaan, seperti pada 
tabel berikut ini: 
 
Tabel 4  Produktivitas Aktual Scaffolding 
Grub Scaffolding Waktu Kerja Waktu Scaffolding Output Produktivitas
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
1 4 7 28 13,80 0,49
2 4 7 28 9,74 0,35
7 4 7 28 13,80 0,49




a) Waktu scaffolding adalah total jam kerja 
dalam satu hari atau grub dikalikan dengan 
waktu kerja. 
b) Kolom output diperoleh dari tabel 4.1 
kemudian dikalikan dengan bobot 
produktivitas. 
c) Kolom produktivitas = output : waktu 
scaffolding 
Contoh perhitungan hari ke-1: 
Prod. Scaffolding =   
   =   
= 0,49 m²/jam 
 
Tabel 5 Produktivitas Aktual Balok 
Grub Balok Waktu Kerja Waktu Balok Output Produktivitas
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
2 4 7 28 37,40 1,34
3 6 7 42 42,91 1,02
4 4 7 28 9,82 0,35
8 6 7 42 23,77 0,57
9 4 7 28 32,84 1,17




a) Waktu balok adalah total jam kerja dalam 
satu hari atau grub dikalikan dengan waktu 
kerja. 
b) Kolom output diperoleh dari tabel 4.1 
kemudian dikalikan dengan bobot 
produktivitas. 
c) Kolom produktivitas = output : waktu 
balok 
Contoh perhitungan hari ke-2: 
Prod. Balok =   
  =  = 1,34 m²/jam 
 
Tabel 6 Produktivitas Aktual Pelat 
 
Keterangan: 
a) Waktu pelat adalah total jam kerja dalam 
satu hari atau grub dikalikan dengan waktu 
kerja. 
b) Kolom output diperoleh dari tabel 4.1 
kemudian dikalikan dengan bobot 
produktivitas. 
c) Kolom produktivitas = output : waktu pelat 
Contoh perhitungan hari ke-2: 
Prod. Pelat =   
  =  = 0,87 m²/jam 
Tabel 7 Produktivitas Aktual Kolom 
 
Grub Kolom Waktu Kerja Waktu Kolom Output Produktivitas
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
5 3 7 21 0,35 0,0168
6 3 7 21 0,35 0,0168
7 3 7 21 0,24 0,0112
11 3 7 21 0,35 0,0168
12 3 7 21 0,35 0,0168




a) Waktu kolom adalah total jam kerja dalam 
satu hari atau grub dikalikan dengan waktu 
kerja. 
b) Kolom output diperoleh dari tabel 4.1 
kemudian dikalikan dengan bobot 
produktivitas. 
c) Kolom produktivitas = output : waktu pelat 
d) Contoh perhitungan hari ke-5: 
Prod. Kolom =   
     =  = 0,0168 m²/jam 
4) Menghitung Produktivitas Harian (Daily 
Productivity) Proyek Swissbell Hotel 
Untuk menghitung produktivitas harian dapat 
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Tabel 8 Tabel Produktivitas Harian 
Jml Jam Total
Grub Kerja Jam Kerja
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²) (m²) (m²) (m²) (m²/jam)
1 4 7 28 114,4 13,80 0,49
2 12 7 84 80,75 80 61,26 71,46 0,85
3 15 7 105 91,8 52,28 63,67 0,61
4 4 7 28 21 9,82 0,35
5 3 7 21 23,76 0,35 0,02
6 3 7 21 23,76 0,35 0,02
7 7 7 49 114,4 15,84 14,03 0,29
8 15 7 105 80,75 50,85 78,31 64,60 0,62
9 12 7 84 70,25 52,59 53,72 0,64
10 6 7 42 28,87 13,50 0,32
11 3 7 21 23,76 0,35 0,02
12 3 7 21 23,76 0,35 0,02
13 3 7 21 15,84 0,24 0,01
Hari Kolom Total Output Prod. HarianScaffolding Balok Pelat
 
Keterangan: 
a) Total output = (bobot scaffolding x volume 
scaffolding) + (bobot balok x volume 
balok) + (bobot pelat x volume pelat) + 
(bobot kolom x volume kolom) 
Contoh perhitungan pada hari ke-2: 
Total output = (0,12x 80,75) + (0,47 x 80) 
+ (0,40 x 61,26)  
Total output = 71,46 m² 
b) Produktivitas harian = total output : total 
jam kerja 
Contoh perhitungan hari ke-2: 
Prod. Harian =  = 0,85 m²/jam 
5) Menentukan Produktivitas Baseline Proyek 
Swissbell Hotel 
Untuk mencari produktivitas baseline, di 
peroleh dari tabel 4.8 diambil 5 nilai yang 
terbesar yaitu pada hari ke 1, 9, 8, 3, dan 1. 
Dari nilai produktivitas pekerjaan di urutkan 
dari nilai yang terbesar sampai nilai yang 
terkecil yaitu 0,85 m²/jam; 0,64 m²/jam; 0,62 
m²/jam; 0,61 m²/jam; dan 0,49 m²/jam. 
Kemudian cari median dari data tersebut. 
Median dari data yng telah diurutkan tersebut 
adalah produktivitas baseline. Dari data 




Gambar 2 Grafik Produktivitas Baseline 
 
Dari grafik perbandingan produktivitas 
baseline dan produktivitas harian diatas dapat 
dilihat produktivitas harian selama pengamatan 
cukup fluktuatif dan belum mendekati 
produktivitas baseline pada angka 0,62m²/jam. 
Dari 13 hari pengamatan terdapat 2 hari 
produktivitas yang berada di atas produktivitas 
baseline yaitu pada hari ke 2 dan hari ke 10. 
6) Menghitung Produktivitas Kumulatif Proyek 
Swissbell Hotel 
Produktifitas kumulatif dapat dihitung dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
 
Tabel 9 Produktivitas Kumulatif 
Total Kum. Total Total Tenaga Jam Total Waktu Prod.
Output Output Kerja Kerja Jam Kerja Kumulatif Kumulatif
(m²) (m²) (orang) (jam) (jam) (jam) (m²/jam)
1 15/12/2015 13,80 13,80 4 7 28 28 0,49
2 16/12/2015 71,46 85,26 12 7 84 112 0,76
3 17/12/2015 63,67 148,93 15 7 105 217 0,69
4 18/12/2015 9,82 158,74 4 7 28 245 0,65
5 19/12/2015 0,35 159,10 3 7 21 266 0,60
6 22/12/2015 0,35 159,45 3 7 21 287 0,56
7 23/12/2015 14,03 173,49 7 7 49 336 0,52
8 24/12/2015 64,60 238,09 15 7 105 441 0,54
9 25/12/2015 53,72 291,81 12 7 84 525 0,56
10 26/12/2015 13,50 305,30 6 7 42 567 0,54
11 29/12/2015 0,35 305,66 3 7 21 588 0,52
12 30/12/2015 0,35 306,01 3 7 21 609 0,50




a) Kumulatif total output hari ke-1 = 0+ total 
output 
Hari ke-2 = total output hari ke-1 + total 
output hari ke-2 dan seterusnya untuk hari 
berikutnya sampai hari ke-13. 
Contoh perhitungan: 
Kum. Total output hari ke 1 = 0 + 13,80 
                = 13,80 
Kum. Total output hari ke 2 = 13,80 + 
71,46 = 85,26 
b) Perhitungan waktu kumulatif sama dengan 
perhitungan kumulatif total output. 
c) Produktivitas kumulatif = 
 
Contoh perhitungan hari ke-1: 
Prod. Kumulatif =  = 0,49 m²/jam 
 
 
Gambar 3 Grafik Produktivitas Kumulatif 
 
Dari grafik diatas dapat dilihat produktivitas 
kumulatif cukup fluktuatif dengan rata-rata 
produktivitas 0,57 m²/jam. 
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7) Menghitung Produktivitas Direct Work Proyek 
Swissbell Hotel 
Untuk hasil pengamatan produktivitas direct 
work untuk proyek Swiss Bell Hotel dapat 
dilihat pada tabel 4.10 di bawah ini: 
 
Tabel 10 Produktivitas Direct Work 
Total Tenaga Jam Total Jam Direct Work Direct Work
Kerja Kerja Kerja Output Prod.
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
1 15/12/2015 4 7 28 13,80 0,49
2 16/12/2015 12 7 84 71,46 0,85
3 17/12/2015 15 7 105 63,67 0,61
4 18/12/2015 4 7 28 9,82 0,35
5 19/12/2015 3 7 21 0,35 0,02
6 22/12/2015 3 7 21 0,35 0,02
7 23/12/2015 7 7 49 14,03 0,29
8 24/12/2015 15 7 105 64,60 0,62
9 25/12/2015 12 7 84 53,72 0,64
10 26/12/2015 6 7 42 13,50 0,32
11 29/12/2015 3 7 21 0,35 0,02
12 30/12/2015 3 7 21 0,35 0,02





a) Produktivitas direct work = 
 
Contoh perhitungan hari ke-1: 
Prod. Direct work =  = 0,49 m²/jam 
b) Rata-rata Prod. direct work = 
 
Contoh perhitungan hari ke-1: 
Rata-rata Prod. direct work = 
 
  =  = 0,33 m²/jam 
 
 
Gambar 4 Grafik Produktivitas Direct Work 
 
Dari grafik diatas dapat dilihat produktivitas 
direct work  cukup fluktuatif tergantung dari 
jumlah tenaga kerja dan volume pekerjaannya 
dengan rata-rata produktivitas 0,33 m²/jam. 
8) Perbandingan Produktivitas Aktual Proyek 
Swissbell Hotel 
Dari perhitungan produktivitas diatas maka 
dapat dibandingkan antara perhitungan 
produktivitas dari produktivitas harian 




Tabel 11 Perbandingan Produktivitas Aktual 
Total Tenaga Kerja Jam Kerja Total Jam Kerja Direct Work  Produktivitas Produktivitas Produktivitas Productivitas
(Orang) (jam) (jam) Output Harian Baseline Kumulatif Direct Work
1 4 7 28 13,80 13,80 0,49 0,62 0,49 0,49
2 12 7 84 71,46 71,46 0,85 0,62 0,76 0,85
3 15 7 105 63,67 63,67 0,61 0,62 0,69 0,61
4 4 7 28 9,82 9,82 0,35 0,62 0,65 0,35
5 3 7 21 0,35 0,35 0,02 0,62 0,60 0,02
6 3 7 21 0,35 0,35 0,02 0,62 0,56 0,02
7 7 7 49 14,03 14,03 0,29 0,62 0,52 0,29
8 15 7 105 64,60 64,60 0,62 0,62 0,54 0,62
9 12 7 84 53,72 53,72 0,64 0,62 0,56 0,64
10 6 7 42 13,50 13,50 0,32 0,62 0,54 0,32
11 3 7 21 0,35 0,35 0,02 0,62 0,52 0,02
12 3 7 21 0,35 0,35 0,02 0,62 0,50 0,02
13 3 7 21 0,24 0,24 0,01 0,62 0,49 0,01
Jumlah 4,24 8,06 7,40 4,24




3. Proyek Grand Sungkono Lagoon 
a. Mengelompokkan Data Lapangan Harian 
Proyek Grand Sungkono Lagoon 
 
Tabel 12 Volume Harian Grand Sungkono Lagoon 
Jml.Tenaga kerja Jam Kerja Total Jam Scaffolding Balok Pelat Kolom
(Orang) (Jam) (Jam) (m²) (m²) (m²) (m²)
1 09‐Feb‐16 4 7 28 62,26
2 10‐Feb‐16 4 7 28 101,92
3 11‐Feb‐16 6 7 42 42,89
4 12‐Feb‐16 6 7 42 40,67
5 13‐Feb‐16 11 7 77 39,4 13 18,48
6 15‐Feb‐16 11 7 77 35,65 13,56 18,48
7 16‐Feb‐16 7 7 49 62,26 18,48
8 17‐Feb‐16 7 7 49 101,92 18,48
9 18‐Feb‐16 7 7 49 34,72
10 19‐Feb‐16 6 7 42 37,5
11 20‐Feb‐16 6 7 42 33,88 13,2 18,48
12 22‐Feb‐16 11 7 77 32,77 14,08 18,48
13 23‐Feb‐16 11 7 77 18,48
14 24‐Feb‐16 3 7 21 18,48
15 25‐Feb‐16 3 7 21 27,72
721 328,36 297,48 53,84 175,56
Hari ke- Tanggal Ket.
Total  
Keterangan: 
Kolom total jam kerja = jumlah dari kolom jam 
kerja dan tenaga kerja. 
b. Analisa Perhitungan Level of Effort Proyek 
Grand Sungkono Lagoon 
1) Menghitung Model Koefisien Proyek Grand 
Sungkono Lagoon 
2) Data yang telah dimasukkan ke dalam tabel 
pengamatan lapangan, dianalisa 
menggunakan metode regresi multivarian 
dengan software SPSS dengan hasil sebagai 
berikut: 
 
Tabel13 Hasil Perhitungan Regresi SPSS 
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Tabel 14 Tabel Rules of Credit 
Volume Volume
Aktual Efektif
Scaffolding 0,60 m² 328,36 197,02 0,40
Balok 0,417 m² 297,48 124,05 0,25
Pelat 1,449 m² 53,84 78,01 0,16
Kolom 0,558 m² 175,56 97,96 0,20
497,04 1,00
Sub. Pek Koef. Satuan Bobot
Total  
Keterangan: 
a) Koefisien didapat dari perhitungan regresi 
dengan bantuan software  SPSS dengan 
hasil seperti pada tabel 4.13. 
b) Volume aktual didapat dari tabel sub 
volume aktual harian pada tabel 4.12. 
c) Volume efektif = koefisien x volume aktual 
Contoh perhitungan: 
V scaffolding = 0,60 x 328,36= 197,02 m² 
V balok = 0,417 x 297,48 = 124,05 m² 
V pelat = 1,449 x 53,84 = 78,01 m² 
V kolom = 0,558x 175,56 = 97,96 m² 
d) Bobot = volume efektif : total volume 
efektif 
Contoh perhitungan: 
Bobot scaffolding =  = 0,40 
Bobot balok  =   = 0,25 
Bobot pelat         =   = 0,16 
Bobot kolom       =   = 1,00 
4) Menghitung Produktivitas Aktual Proyek 
Grand Sungkono Lagoon 
 
Tabel 15  Produktivitas Aktual Scaffolding 
Grub Scaffolding Waktu Kerja Waktu Scaffolding Output Produktivitas
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
1 4 7 28 24,68 0,88
2 4 7 28 40,40 1,44
7 4 7 28 24,68 0,88




a) Waktu scaffolding adalah total jam kerja 
dalam satu hari atau grub dikalikan dengan 
waktu kerja. 
b) Kolom output diperoleh dari tabel 4.12 
kemudian dikalikan dengan bobot 
produktivitas. 
c) Kolom produktivitas = output : waktu 
scaffolding 
Contoh perhitungan hari ke-1: 
Prod. Scaffolding =   
           =  = 0,88 m²/jam 
 
 
Tabel 16  Produktivitas Aktual Balok 
Grub Balok Waktu Kerja Waktu Balok Output Produktivitas
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
3 6 7 42 10,70 0,25
4 6 7 42 10,15 0,24
5 6 7 42 9,83 0,23
6 6 7 42 8,90 0,21
9 7 7 49 8,67 0,18
10 6 7 42 9,36 0,22
11 6 7 42 8,46 0,20




a) Waktu balok adalah total jam kerja dalam 
satu hari atau grub dikalikan dengan waktu 
kerja. 
b) Kolom output diperoleh dari tabel 4.12 
kemudian dikalikan dengan bobot 
produktivitas. 
c) Kolom produktivitas = output : waktu 
balok 
Contoh perhitungan hari ke-3: 
Prod. Balok =   
   =  = 0,25 m²/jam 
 
Tabel 17  Produktivitas Aktual Pelat 
Grub Pelat Waktu Kerja Waktu Pelat Output Produktivitas
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
5 5 7 35 2,04 0,058
6 5 7 35 2,13 0,061
11 5 7 35 2,07 0,059




a) Waktu pelat adalah total jam kerja dalam 
satu hari atau grub dikalikan dengan waktu 
kerja. 
b) Kolom output diperoleh dari tabel 4.12 
kemudian dikalikan dengan bobot 
produktivitas. 
c) Kolom produktivitas = output : waktu pelat 
Contoh perhitungan hari ke-5: 
Prod. Balok =   
   =  = 0,058 m²/jam 
Tabel 18  Produktivitas Aktual Kolom 
Grub Kolom Waktu Kerja Waktu Kolom Output Produktivitas
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
5 3 7 21 3,64 0,173
6 3 7 21 3,64 0,173
7 3 7 21 3,64 0,173
8 3 7 21 3,64 0,173
11 3 7 21 3,64 0,173
12 3 7 21 3,64 0,173
13 3 7 21 3,64 0,173
14 3 7 21 3,64 0,173




a) Waktu pelat adalah total jam kerja dalam 
satu hari atau grub dikalikan dengan waktu 
kerja. 
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b) Kolom output diperoleh dari tabel 4.12 
kemudian dikalikan dengan bobot 
produktivitas. 
c) Kolom produktivitas = output : waktu pelat 
Contoh perhitungan hari ke-5: 
Prod. Balok =   
   =  = 0,173 m²/jam 
 
5) Menghitung Produktivitas Harian (Daily 
Productivity) Proyek Grand Sungkono Lagoon 
 
Tabel 19  Tabel Produktivitas Harian 
Jml Jam Total
Grub Kerja Jam Kerja
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²) (m²) (m²) (m²) (m²/jam)
1 4 7 28 62,26 24,68 0,88
2 4 7 28 101,92 40,40 1,44
3 6 7 42 42,89 10,70 0,25
4 6 7 42 40,67 10,15 0,24
5 11 7 77 39,4 13 18,48 15,52 0,20
6 11 7 77 35,65 13,56 18,48 14,67 0,19
7 7 7 49 62,26 18,48 28,32 0,58
8 7 7 49 101,92 18,48 44,04 0,90
9 7 7 49 34,72 8,67 0,18
10 6 7 42 37,5 9,36 0,22
11 6 7 42 33,88 13,2 18,48 14,17 0,34
12 11 7 77 32,77 14,08 18,48 14,03 0,18
13 11 7 77 18,48 3,64 0,05
14 3 7 21 18,48 3,64 0,17
15 3 7 21 27,72 5,46 0,26
Prod. HarianHari Scaffolding Balok Pelat Kolom Total Output
 
Keterangan: 
a) Total output = (bobot scaffolding x volume 
scaffolding) + (bobot balok x volume 
balok) + (bobot pelat x volume pelat) + 
(bobot kolom x volume kolom) 
Contoh perhitungan pada hari ke-6: 
Total output = (0,25x 35,65) + (0,16 x 
13,56+ (0,20 x 18,48)  
Total output = 14,67 m² 
b) Produktivitas harian = total output : total 
jam kerja 
Contoh perhitungan hari ke-6: 
Prod. Harian =  = 0,19 m²/jam 
6) Menentukan Produktivitas Baseline Proyek 
Grand Sungkono Lagoon 
Untuk mencari produktivitas baseline, di peroleh 
dari tabel 4.19 diambil 5 nilai yang terbesar 
yaitu pada hari ke 2, 8, 1, 7, dan 11. Dari nilai 
produktivitas pekerjaan di urutkan dari nilai 
yang terbesar sampai nilai yang terkecil yaitu 
1,44 m²/jam; 0,90 m²/jam; 0,88 m²/jam; 0,58 
m²/jam; dan 0,34 m²/jam. Kemudian cari median 
dari data tersebut. Median dari data yang telah 
diurutkan tersebut adalah produktivitas baseline. 
Dari data tersebut median yang diperoleh adalah 
0,88 m²/jam. 
 
Gambar 5  Grafik Produktivitas Baseline 
 
Dari grafik perbandingan produktivitas baseline 
dan produktivitas harian diatas dapat dilihat 
produktivitas harian selama pengamatan cukup 
fluktuatif dan belum mendekati produktivitas 
baseline pada angka 0,88 m²/jam. Dari 15 hari 
pengamatan terdapat 2 hari produktivitas yang 
berada di atas produktivitas baseline yaitu pada 
hari ke 2 dan hari ke 8. 
 
7) Menghitung Produktivitas Kumulatif Proyek 
Grand Sungkono Lagoon 
Produktifitas kumulatif dapat dihitung dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
 
Tabel 20  Produktivitas Kumulatif 
Total Kum. Total Total Tenaga Jam Total Waktu Prod.
Output Output Kerja Kerja Jam Kerja Kumulatif Kumulatif
(m²) (m²) (orang) (jam) (jam) (jam) (m²/jam)
1 09‐Feb‐16 24,68 24,68 4 7 28 28 0,88
2 10‐Feb‐16 40,40 65,08 4 7 28 56 1,16
3 11‐Feb‐16 10,70 75,78 6 7 42 98 0,77
4 12‐Feb‐16 10,15 85,93 6 7 42 140 0,61
5 13‐Feb‐16 15,52 101,45 11 7 77 217 0,47
6 15‐Feb‐16 14,67 116,12 11 7 77 294 0,39
7 16‐Feb‐16 28,32 144,44 7 7 49 343 0,42
8 17‐Feb‐16 44,04 188,48 7 7 49 392 0,48
9 18‐Feb‐16 8,67 197,14 7 7 49 441 0,45
10 19‐Feb‐16 9,36 206,50 6 7 42 483 0,43
11 20‐Feb‐16 14,17 220,67 6 7 42 525 0,42
12 22‐Feb‐16 14,03 234,70 11 7 77 602 0,39
13 23‐Feb‐16 3,64 238,34 11 7 77 679 0,35
14 24‐Feb‐16 3,64 241,99 3 7 21 700 0,35




a) Kumulatif total output hari ke-1 = 0+ total 
output 
Hari ke-2 = total output hari ke-1 + total 
output hari ke-2 dan seterusnya untuk hari 
berikutnya sampai hari ke-13. 
Contoh perhitungan: 
Kum. Total output hari ke 1 = 0 + 24,68 
              = 24,68 
Kum. Total output hari ke 2 = 24,68 + 
40,40 
                           = 65,08 
b) Perhitungan waktu kumulatif sama dengan 
perhitungan kumulatif total output. 
c) Produktivitas kumulatif = 
 
Contoh perhitungan hari ke-1: 
Prod. Kumulatif =  = 0,88 m²/jam 
 




Gambar 6 Grafik Produktivitas Kumulatif 
 
Dari grafik diatas dapat dilihat produktivitas 
kumulatif cukup fluktuatif dengan rata-rata 
produktivitas 0,53 m²/jam. 
 
8) Menghitung Produktivitas Direct Work Proyek 
Grand Sungkono Lagoon 
 
Tabel 21 Produktivitas Direct Work 
Total Tenaga Jam Total Jam Direct Work Direct Work
Kerja Kerja Kerja Output Prod.
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
1 09‐Feb‐16 4 7 28 24,68 0,88
2 10‐Feb‐16 4 7 28 40,40 1,44
3 11‐Feb‐16 6 7 42 10,70 0,25
4 12‐Feb‐16 6 7 42 10,15 0,24
5 13‐Feb‐16 11 7 77 15,52 0,20
6 15‐Feb‐16 11 7 77 14,67 0,19
7 16‐Feb‐16 7 7 49 28,32 0,58
8 17‐Feb‐16 7 7 49 44,04 0,90
9 18‐Feb‐16 7 7 49 8,67 0,18
10 19‐Feb‐16 6 7 42 9,36 0,22
11 20‐Feb‐16 6 7 42 14,17 0,34
12 22‐Feb‐16 11 7 77 14,03 0,18
13 23‐Feb‐16 11 7 77 3,64 0,05
14 24‐Feb‐16 3 7 21 3,64 0,17





a) Produktivitas direct work = 
 
Contoh perhitungan hari ke-1: 
Prod. Direct work =  = 0,88 m²/jam 
b) Rata-rata Prod. direct work = 
 
Contoh perhitungan hari ke-1: 
Rata-rata Prod. direct work = 
 
  =   
      = 0,44 m²/jam 
 
Gambar 7  Grafik Produktivitas Direct Work 
 
Dari grafik diatas dapat dilihat produktivitas 
direct work  cukup fluktuatif tergantung dari 
jumlah tenaga kerja dan volume pekerjaannya 
dengan rata-rata produktivitas 0,44 m²/jam. 
 
9) Perbandingan Produktivitas Aktual Proyek 
Grand Sungkono Lagoon 
Pada tabel perbandingan produktivitas aktual, 
bila dilihat dari produktivitas direct work maka 
rata-ratanya adalah 0,41 m²/jam. Akan tetapi jika 
melibatkan  sub-sub pekerjaan lain yaitu 
scaffolding, bekisting balok, bekisting pelat dan 
bekisting kolom, maka rata-rata yang diperoleh 
untuk produktivitas hariaannya adalah 0,41 
m²/jam. Untuk rata-rata produktivitas 
kumulatifnya adalah 0,53 m²/jam. Sedangkan 
untuk produktivitas baseline rata-ratanya adalah 
0,88 m²/jam. 
 
Tabel 22 Perbandingan Produktivitas Aktual 
Total Tenaga Kerja Jam Kerja Total Jam Kerja Direct Work  Produktivitas Produktivitas Produktivitas Productivitas
(Orang) (jam) (jam) Output Harian Baseline Kumulatif Direct Work
1 4 7 28 24,67843984 24,68 0,88 0,88 0,88 0,88
2 4 7 28 40,39875664 40,40 1,44 0,88 1,16 1,44
3 6 7 42 10,70426767 10,70 0,25 0,88 0,77 0,25
4 6 7 42 10,15021139 10,15 0,24 0,88 0,61 0,24
5 11 7 77 15,5159337 15,52 0,20 0,88 0,47 0,20
6 11 7 77 14,66792369 14,67 0,19 0,88 0,39 0,19
7 7 7 49 28,32068206 28,32 0,58 0,88 0,42 0,58
8 7 7 49 44,04099887 44,04 0,90 0,88 0,48 0,90
9 7 7 49 8,6652407 8,67 0,18 0,88 0,45 0,18
10 6 7 42 9,359058936 9,36 0,22 0,88 0,43 0,22
11 6 7 42 14,16967161 14,17 0,34 0,88 0,42 0,34
12 11 7 77 14,03076557 14,03 0,18 0,88 0,39 0,18
13 11 7 77 3,642242223 3,64 0,05 0,88 0,35 0,05
14 3 7 21 3,642242223 3,64 0,17 0,88 0,35 0,17
15 3 7 21 5,463363334 5,46 0,26 0,88 0,34 0,26
jumlah 6,09 13,20 7,92 6,09
rata‐rata 0,41 0,88 0,53 0,41
Hari Total Output
 
4. Proyek My Tower Hotel and Apartment 
a. Mengelompokkan Data Lapangan Harian 
Proyek My Tower Hotel and Apartment 
 
Tabel 23  Volume Harian My Tower Hotel and 
Apartment 
Jml.Tenaga kerja Jam Kerja Total Jam Scaffolding Balok Pelat Kolom
(Orang) (Jam) (Jam) (m²) (m²) (m²) (m²)
1 28/03/2016 4 7 28 44,24
2 29/03/2016 12 7 84 37,9
3 30/03/2016 15 7 105 59,59 35,76 24,19
4 31/03/2016 4 7 28 44,19 32,45
5 01/04/2016 3 7 21 30,65 30,65 31,68
6 02/04/2016 10 7 70 28,55 21,12
7 04/03/2016 7 7 49 22,19 52,8
8 05/03/2016 15 7 105 61,55
9 06/03/2016 12 7 84 55,51
10 07/03/2016 6 7 42 99,51 35,76 24,19
11 08/03/2016 3 7 21 32,45
12 09/03/2016 3 7 21 30,65 31,68
13 11/03/2016 3 7 21 28,55 21,12
14 12/03/2016 9 7 22,19 52,8
679 433,14 277,01 48,38 158,4
Hari ke- Tanggal Ket.
Total  
Keterangan: 
Kolom total jam kerja = jumlah dari kolom 
jam kerja dan tenaga kerja. 
b. Analisa Perhitungan Level of Effort Proyek My 
Tower Hotel and Apartment 
1) Menghitung Model Koefisien 
Data yang telah dimasukkan ke dalam tabel 
pengamatan lapangan, dianalisa menggunakan 
metode regresi multivarian dengan software 
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Tabel 24  Hasil Perhitungan Regresi SPSS 
 
2) Menghitung Bobot Tiap Pekerjaan (Rules of 
Credit) 
Tabel25  Tabel Rules of Credit 
Volume Volume
Aktual Efektif
Scaffolding 0,15 m² 433,14 62,81 0,08
Balok 1,921 m² 277,01 532,14 0,66
Pelat 2,949 m² 48,38 142,67 0,18
Kolom 0,406 m² 158,4 64,31 0,08
801,92 1,00
Sub. Pek Koef. Satuan Bobot
Total  
Keterangan: 
a) Koefisien didapat dari perhitungan regresi 
dengan bantuan software  SPSS dengan hasil 
seperti pada tabel 4.24. 
b) Volume aktual didapat dari tabel sub 
volume aktual harian pada tabel 4.23. 
c) Volume efektif = koefisien x volume aktual 
Contoh perhitungan: 
V scaffolding = 0,15 x 433,14= 62,81 m² 
V balok = 1,921 x 277,01 = 532,14 m² 
V pelat = 2,949 x 48,38 = 142,67 m² 
V kolom = 0,406x 158,40 = 64,31 m² 
d) Bobot = volume efektif : total volume 
efektif 
Contoh perhitungan: 
Bobot scaffolding =  = 0,08 
Bobot balok  =   = 0,66 
Bobot pelat         =   = 0,18 
Bobot kolom       =   = 0,08 
 
3) Menghitung Produktivitas Aktual Proyek My 
Tower Hotel and Apartment 
 
Tabel 26  Produktivitas Aktual Scaffolding 
Grub Scaffolding Waktu Kerja Waktu Scaffolding Output Produktivitas
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
1 4 7 28 3,46 0,12
2 4 7 28 2,97 0,11
3 4 7 28 4,67 0,17
4 4 7 28 3,46 0,12
5 4 7 28 2,40 0,09
8 4 7 28 4,82 0,17
9 4 7 28 4,35 0,16




a) Waktu scaffolding adalah total jam kerja 
dalam satu hari atau grub dikalikan dengan 
waktu kerja. 
b) Kolom output diperoleh dari tabel 4.23 
kemudian dikalikan dengan bobot 
produktivitas. 
c) Kolom produktivitas = output : waktu 
scaffolding 
Contoh perhitungan hari ke-1: 
Prod. Scaffolding =   
           =  = 0,12 m²/jam 
 
Tabel 27  Produktivitas Aktual Balok 
Grub Balok Waktu Kerja Waktu Balok Output Produktivitas
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
3 6 7 42 23,73 0,56
4 6 7 42 21,53 0,51
5 6 7 42 20,34 0,48
6 6 7 42 18,95 0,45
7 7 7 49 14,72 0,30
10 6 7 42 23,73 0,56
11 6 7 42 21,53 0,51
12 6 7 42 20,34 0,48
13 6 7 42 18,95 0,45




a) Waktu balok adalah total jam kerja dalam 
satu hari atau grub dikalikan dengan waktu 
kerja. 
b) Kolom output diperoleh dari tabel 4.23 
kemudian dikalikan dengan bobot 
produktivitas. 
c) Kolom produktivitas = output : waktu 
balok 
Contoh perhitungan hari ke-3: 
Prod. Balok =   
           =  = 0,56 m²/jam 
 
Tabel28  Produktivitas Aktual Pelat 
 
Grub Pelat Waktu Kerja Waktu Pelat Output Produktivitas
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
3 4 7 28 4,30 0,15




a) Waktu pelat adalah total jam kerja dalam 
satu hari atau grub dikalikan dengan waktu 
kerja. 
b) Kolom output diperoleh dari tabel 4.23 
kemudian dikalikan dengan bobot 
produktivitas. 
c) Kolom produktivitas = output : waktu pelat 
Contoh perhitungan hari ke-3: 
Prod. Pelat =   
           =  = 0,15 m²/jam 
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Tabel 29 Produktivitas Aktual Kolom 
Grub Kolom Waktu Kerja Waktu Kolom Output Produktivitas
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
5 3 7 21 2,54 0,12
6 3 7 21 1,69 0,08
7 3 7 21 4,23 0,20
12 3 7 21 2,54 0,12
13 3 7 21 1,69 0,08




Waktu kolom adalah total jam kerja dalam satu 
hari atau grub dikalikan dengan waktu kerja. 
a) Kolom output diperoleh dari tabel 4.23 
kemudian dikalikan dengan bobot 
produktivitas. 
b) Kolom produktivitas = output : waktu 
kolom 
Contoh Perhitungan: 
Prod. Kolom =   
                  =  = 0,12 m²/jam 
 
4) Menghitung Produktivitas Harian (Daily 
Productivity) Proyek My Tower Hotel and 
Apartment 
 
Tabel 30 Tabel Produktivitas Harian 
Jml Jam Total
Grub Kerja Jam Kerja
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²) (m²) (m²) (m²) (m²/jam)
1 4 7 28 44,24 3,46 0,12
2 12 7 84 37,9 2,97 0,04
3 15 7 105 59,59 35,76 24,19 32,70 0,31
4 4 7 28 44,19 32,45 24,99 0,89
5 3 7 21 30,65 30,65 31,68 25,28 1,20
6 10 7 70 28,55 21,12 20,64 0,29
7 7 7 49 22,19 52,8 18,96 0,39
8 15 7 105 61,55 4,82 0,05
9 12 7 84 55,51 4,35 0,05
10 6 7 42 99,51 35,76 24,19 35,83 0,85
11 3 7 21 32,45 21,53 1,03
12 3 7 21 30,65 31,68 22,88 1,09
13 3 7 21 28,55 21,12 20,64 0,98
14 9 7 63 22,19 52,8 18,96 0,30
Hari




a) Total output = (bobot 1 x volume 1) + 
(bobot 2 x volume 2) + (bobot 3 x volume 
3) 
Contoh perhitungan pada hari ke-3: 
Total output = (0,08x 59,59) + (0,66 x 
35,76) + (0,18 x 24,19)  
Total output = 32,70 m² 
b) Produktivitas harian = total output : total 
jam kerja 
Contoh perhitungan hari ke-3: 
Prod. Harian =  = 0,31 m²/jam 
 
5) Menentukan Produktivitas Baseline Proyek My 
Tower Hotel and Apartment  
Untuk mencari produktivitas baseline, di peroleh 
dari tabel 4.30 diambil 5 nilai yang terbesar yaitu 
pada hari ke 5, 12, 11, 13, dan 4. Dari nilai 
produktivitas pekerjaan di urutkan dari nilai yang 
terbesar sampai nilai yang terkecil yaitu 1,20 
m²/jam; 1,09 m²/jam; 1,03 m²/jam; 0,98 m²/jam; 
dan 0,89 m²/jam. Kemudian cari median dari data 
tersebut. Median dari data yang telah diurutkan 
tersebut adalah produktivitas baseline. Dari data 
tersebut median yang diperoleh adalah 1,03 
m²/jam. 
 
Gambar 8  Grafik Produktivitas Baseline 
 
Dari grafik perbandingan produktivitas baseline 
dan produktivitas harian diatas dapat dilihat 
produktivitas harian selama pengamatan cukup 
fluktuatif dan belum mendekati produktivitas 
baseline pada angka 1,03 m²/jam. Dari 14 hari 
pengamatan terdapat 2 hari produktivitas yang 
berada di atas produktivitas baseline yaitu pada 
hari ke 5 dan hari ke 12. 
 
6) Menghitung Produktivitas Kumulatif Proyek My 
Tower Hotel and Apartment 
Produktifitas kumulatif dapat dihitung dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
 
Tabel 31  Produktivitas Kumulatif 
Total Kum. Total Total Tenaga Jam Total Waktu Prod.
Output Output Kerja Kerja Jam Kerja Kumulatif Kumulatif
(m²) (m²) (orang) (jam) (jam) (jam) (m²/jam)
1 28/03/2016 3,46 3,46 4 7 28 28 0,12
2 29/03/2016 2,97 6,43 12 7 84 112 0,06
3 30/03/2016 32,70 39,13 15 7 105 217 0,18
4 31/03/2016 24,99 64,13 4 7 28 245 0,26
5 01/04/2016 25,28 89,41 3 7 21 266 0,34
6 02/04/2016 20,64 110,05 10 7 70 336 0,33
7 04/03/2016 18,96 129,00 7 7 49 385 0,34
8 05/03/2016 4,82 133,82 15 7 105 490 0,27
9 06/03/2016 4,35 138,17 12 7 84 574 0,24
10 07/03/2016 35,83 174,00 6 7 42 616 0,28
11 08/03/2016 21,53 195,53 3 7 21 637 0,31
12 09/03/2016 22,88 218,41 3 7 21 658 0,33
13 11/03/2016 20,64 239,05 3 7 21 679 0,35





a) Kumulatif total output hari ke-1 = 0+ total 
output 
Hari ke-2 = total output hari ke-1 + total 
output hari ke-2 dan seterusnya untuk hari 
berikutnya sampai hari ke-14. 
Contoh perhitungan: 
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Kum. Total output hari ke 1 = 0 + 3,46 
         = 3,46 
Kum. Total output hari ke 2 = 3,46 + 2,97 
                      = 6,43 
b) Perhitungan waktu kumulatif sama dengan 
perhitungan kumulatif total output. 
c) Produktivitas kumulatif = 
 
Contoh perhitungan hari ke-1: 
Prod. Kumulatif =  = 0,12 m²/jam 
 
 
Gambar 9 Grafik Produktivitas Kumulatif 
 
Dari grafik diatas dapat dilihat produktivitas 
kumulatif cukup fluktuatif dengan rata-rata 
produktivitas 0,27 m²/jam. 
 
7) Menghitung Produktivitas Direct Work Proyek My 
Tower Hotel and Apartment 
 
Tabel32 Produktivitas Direct Work 
Total Tenaga Jam Total Jam Direct Work Direct Work
Kerja Kerja Kerja Output Prod.
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
1 28/03/2016 4 7 28 3,46 0,12
2 29/03/2016 12 7 84 2,97 0,04
3 30/03/2016 15 7 105 32,70 0,31
4 31/03/2016 4 7 28 24,99 0,89
5 01/04/2016 3 7 21 25,28 1,20
6 02/04/2016 10 7 70 20,64 0,29
7 04/03/2016 7 7 49 18,96 0,39
8 05/03/2016 15 7 105 4,82 0,05
9 06/03/2016 12 7 84 4,35 0,05
10 07/03/2016 6 7 42 35,83 0,85
11 08/03/2016 3 7 21 21,53 1,03
12 09/03/2016 3 7 21 22,88 1,09
13 11/03/2016 3 7 21 20,64 0,98





a) Produktivitas direct work = 
 
Contoh perhitungan hari ke-1: 
Prod. Direct work =  = 0,12 m²/jam 
b) Rata-rata Prod. direct work = 
 
Contoh perhitungan hari ke-1: 
Rata-rata Prod. direct work = 
 
     =   = 0,54 m²/jam 
 
Dari grafik pada gambar 4.9 dapat dilihat 
produktivitas direct work  cukup fluktuatif 
tergantung dari jumlah tenaga kerja dan volume 




Gambar 10  Grafik Produktivitas Direct Work 
 
8) Perbandingan Produktivitas Aktual Proyek My 
Tower Hotel and Apartment 
Pada tabel perbandingan produktivitas aktual, bila 
dilihat dari produktivitas direct work maka rata-
ratanya adalah 0,54 m²/jam. Akan tetapi jika 
melibatkan  sub-sub pekerjaan lain yaitu 
scaffolding, bekisting balok, bekisting pelat dan 
bekisting kolom, maka rata-rata yang diperoleh 
untuk produktivitas hariaannya adalah 0,54 m²/jam. 
Untuk rata-rata produktivitas kumulatifnya adalah 
0,27 m²/jam. Sedangkan untuk produktivitas 
baseline rata-ratanya adalah 1,03 m²/jam. 
 
Tabel 33 Perbandingan Produktivitas Aktual 
Total Tenaga Kerja Jam Kerja Total Jam Kerja Direct Work  Produktivitas Produktivitas Produktivitas Productivitas
(Orang) (jam) (jam) Output Harian Baseline Kumulatif Direct Work
1 4 7 28 3,46 3,46 0,12 1,03 0,12 0,12
2 12 7 84 2,97 2,97 0,04 1,03 0,06 0,04
3 15 7 105 32,70 32,70 0,31 1,03 0,18 0,31
4 4 7 28 24,99 24,99 0,89 1,03 0,26 0,89
5 3 7 21 25,28 25,28 1,20 1,03 0,34 1,20
6 10 7 70 20,64 20,64 0,29 1,03 0,33 0,29
7 7 7 49 18,96 18,96 0,39 1,03 0,34 0,39
8 15 7 105 4,82 4,82 0,05 1,03 0,27 0,05
9 12 7 84 4,35 4,35 0,05 1,03 0,24 0,05
10 6 7 42 35,83 35,83 0,85 1,03 0,28 0,85
11 3 7 21 21,53 21,53 1,03 1,03 0,31 1,03
12 3 7 21 22,88 22,88 1,09 1,03 0,33 1,09
13 3 7 21 20,64 20,64 0,98 1,03 0,35 0,98
14 9 7 63 18,96 18,96 0,30 1,03 0,35 0,30
jumlah 7,60 14,42 3,76 7,60




5. Proyek Hotel Amaris Surabaya 
a. Mengelompokkan Data Lapangan Harian 
 
Tabel 34  Volume Harian Hotel Amaris Surabaya 
Jml.Tenaga kerja Jam Kerja Total Jam Scaffolding Balok Pelat Kolom
(Orang) (Jam) (Jam) (m²) (m²) (m²) (m²)
1 30/05/2016 4 7 28 177,18
2 31/05/2016 15 7 105 102,54 69,99
3 01/06/2016 8 7 56 60,85
4 02/06/2016 12 7 84 56,76 9,96
5 03/06/2016 12 7 84 46,78 8,6
6 04/06/2016 15 7 105 43,99 5,23 42,9
7 06/06/2016 15 7 105 45,56 5,81 35,64
8 07/06/2016 19 7 133 177,18 40,56 2,97 35,64
9 08/06/2016 12 7 84 102,54 52,69
10 09/06/2016 8 7 56 47,43
11 10/06/2016 8 7 56 49,65
12 11/06/2016 15 7 105 45,78 8,68
13 13/06/2016 15 7 105 46,67 8,8
14 14/06/2016 19 7 133 45,25 5,12 42,9
15 15/06/2016 19 7 133 44,56 5,73 71,28
1372 559,44 696,52 289,26 228,36
Hari ke- Tanggal Ket.
Total  




Kolom total jam kerja = jumlah dari kolom jam 
kerja dan tenaga kerja. 
 
b. Analisa Perhitungan Level of Effort Proyek Hotel 
Amaris 
1) Menghitung Model Koefisien 
Data yang telah dimasukkan ke dalam tabel 
pengamatan lapangan, dianalisa menggunakan 
metode regresi multivarian dengan software 
SPSS dengan hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 35  Hasil Perhitungan Regresi SPSS 
 
2) Menghitung Bobot Tiap Pekerjaan (Rules of 
Credit) Proyek Hotel Amaris 
 
Tabel 36  Tabel Rules of Credit 
Volume Volume
Aktual Efektif
1 2 3 4 5 6
Scaffolding 0,25 m² 559,44 141,54 0,05
Balok 1,36 m² 696,52 945,18 0,34
Pelat 5,09 m² 289,26 1472,91 0,53
Kolom 1,07 m² 228,36 244,80 0,09
2804,43 1,00
Sub. Pek Koef. Satuan Bobot
Total  
Keterangan: 
a) Koefisien didapat dari perhitungan regresi 
dengan bantuan software  SPSS dengan 
hasil seperti pada tabel 4.36. 
b) Volume aktual didapat dari tabel sub 
volume aktual harian pada tabel 4.34. 
c) Volume efektif = koefisien x volume aktual 
Contoh perhitungan: 
V scaffolding = 0,25 x 559,44= 141,54 m² 
V balok = 1,36 x 696,52 = 945,18 m² 
V pelat = 5,09 x 289,26 = 1472,91 m² 
V kolom = 1,07 x 228,36 = 244,80 m² 
d) Bobot = volume efektif : total volume 
efektif 
Contoh perhitungan: 
Bobot scaffolding =  = 0,05 
Bobot balok  =   = 0,34 
Bobot pelat         =   = 0,53 
Bobot kolom       =   = 0,09 
 




Tabel 37  Produktivitas Aktual Scaffolding 
Grub Scaffolding Waktu Kerja Waktu Scaffolding Output Produktivitas
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
1 4 7 28 8,94 0,32
2 4 7 28 5,18 0,18
8 4 7 28 8,94 0,32




a) Waktu scaffolding adalah total jam kerja 
dalam satu hari atau grub dikalikan dengan 
waktu kerja. 
b) Kolom output diperoleh dari tabel 4.34 
kemudian dikalikan dengan bobot 
produktivitas. 
c) Kolom produktivitas = output : waktu 
scaffolding 
Contoh perhitungan hari ke-1: 
Prod. Scaffolding =   
                  =  = 0,32 m²/jam 
 
Tabel 4.38  Produktivitas Aktual Balok 
Grub Balok Waktu Kerja Waktu Balok Output Produktivitas
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
2 8 7 56 23,59 0,42
3 8 7 56 20,51 0,37
4 8 7 56 19,13 0,34
5 8 7 56 15,77 0,28
6 8 7 56 14,83 0,26
7 8 7 56 15,36 0,27
8 8 7 56 13,67 0,24
9 8 7 56 17,76 0,32
10 8 7 56 15,99 0,29
11 8 7 56 16,73 0,30
12 8 7 56 15,43 0,28
13 8 7 56 15,73 0,28
14 8 7 56 15,25 0,27




a) Waktu balok adalah total jam kerja dalam 
satu hari atau grub dikalikan dengan waktu 
kerja. 
b) Kolom output diperoleh dari tabel 4.34 
kemudian dikalikan dengan bobot 
produktivitas. 
c) Kolom produktivitas = output : waktu 
balok 
Contoh perhitungan hari ke-2: 
Prod. Balok =   
      =  = 0,42 m²/jam 
Tabel 39  Produktivitas Aktual Pelat 
Grub Pelat Waktu Kerja Waktu Pelat Output Produktivitas
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
4 6 7 42 5,23 0,12
5 6 7 42 4,52 0,11
6 6 7 42 2,75 0,07
7 6 7 42 3,05 0,07
8 6 7 42 1,56 0,04
12 6 7 42 4,56 0,11
13 6 7 42 4,62 0,11
14 6 7 42 2,69 0,06




a) Waktu pelat adalah total jam kerja dalam 
satu hari atau grub dikalikan dengan waktu 
kerja. 
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b) Kolom output diperoleh dari tabel 4.34 
kemudian dikalikan dengan bobot 
produktivitas. 
c) Kolom produktivitas = output : waktu pelat 
Contoh perhitungan hari ke-4: 
Prod. Pelat =   
           =  = 0,12 m²/jam 
Tabel 40 Produktivitas Aktual Kolom 
Grub Kolom Waktu Kerja Waktu Kolom Output Produktivitas
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
6 3 7 21 3,74 0,18
7 3 7 21 3,11 0,15
8 3 7 21 3,11 0,15
14 3 7 21 3,74 0,18




a) Waktu pelat adalah total jam kerja dalam 
satu hari atau grub dikalikan dengan waktu 
kerja. 
b) Kolom output diperoleh dari tabel 4.34 
kemudian dikalikan dengan bobot 
produktivitas. 
c) Kolom produktivitas = output : waktu pelat 
Contoh perhitungan hari ke-4: 
Prod. Kolom =   
                       =  = 0,18 m²/jam 
 
4) Menghitung Produktivitas Harian (Daily 
Productivity) Hotel Amaris 
 
Tabel 41 Tabel Produktivitas Harian 
Jml Jam Total
Grub Kerja Jam Kerja
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²) (m²) (m²) (m²) (m²/jam)
1 4 7 28 177,18 8,94 0,32
2 15 7 105 102,54 69,99 28,76 0,27
3 8 7 56 60,85 20,51 0,37
4 12 7 84 56,76 9,96 24,36 0,29
5 12 7 84 46,78 8,6 20,28 0,24
6 15 7 105 43,99 5,23 42,9 21,32 0,20
7 15 7 105 45,56 5,81 35,64 21,52 0,20
8 19 7 133 177,18 40,56 2,97 35,64 18,34 0,14
9 12 7 84 102,54 52,69 22,93 0,27
10 8 7 56 47,43 15,99 0,29
11 8 7 56 49,65 16,73 0,30
12 15 7 105 45,78 8,68 15,43 0,15
13 15 7 105 46,67 8,8 20,35 0,19
14 19 7 133 45,25 5,12 42,9 21,68 0,16
15 19 7 133 44,56 5,73 71,28 24,25 0,18
Hari
Prod. HarianScaffolding Balok Pelat Kolom Total Output
 
Keterangan: 
a) Total output = (bobot 1 x volume 1) + 
(bobot 2 x volume 2) + (bobot 3 x volume 
3) 
Contoh perhitungan pada hari ke-8: 
Total output = (0,05 x 177,18) + (0,34 x 
40,56) + (0,53 x 2,97) + (0,09 x 35,64) 
Total output = 18,34 m² 
b) Produktivitas harian = total output : total 
jam kerja 
Contoh perhitungan hari ke-8: 
Prod. Harian =  = 0,14 m²/jam 
 
5) Menentukan Produktivitas Baseline Proyek Hotel 
Amaris 
Untuk mencari produktivitas baseline, di peroleh 
dari tabel 4.41 diambil 5 nilai yang terbesar yaitu 
pada hari ke 3, 1, 11, 4, dan 10. Dari nilai 
produktivitas pekerjaan di urutkan dari nilai yang 
terbesar sampai nilai yang terkecil yaitu 0,37 
m²/jam; 0,32 m²/jam; 0,30 m²/jam; 0,29 m²/jam; dan 
0,29 m²/jam. Kemudian cari median dari data 
tersebut. Median dari data yang telah diurutkan 
tersebut adalah produktivitas baseline. Dari data 
tersebut median yang diperoleh adalah 0,30 m²/jam. 
 
 
Gambar 11  Grafik Produktivitas Baseline 
 
Dari grafik perbandingan produktivitas baseline dan 
produktivitas harian diatas dapat dilihat 
produktivitas harian selama pengamatan cukup 
fluktuatif dan belum mendekati produktivitas 
baseline pada angka 0,30 m²/jam. Dari 15 hari 
pengamatan terdapat 2 hari produktivitas yang 
berada di atas produktivitas baseline yaitu pada hari 
ke 1 dan hari ke 5. 
 
6) Menghitung Produktivitas Kumulatif Proyek 
Hotel Amaris 
 
Tabel 42  Produktivitas Kumulatif 
Total Kum. Total Total Tenaga Jam Total Waktu Prod.
Output Output Kerja Kerja Jam Kerja Kumulatif Kumulatif
(m²) (m²) (orang) (jam) (jam) (jam) (m²/jam)
1 30/05/2016 8,94 8,94 4 7 28 28 0,32
2 31/05/2016 28,76 37,71 15 7 105 133 0,28
3 01/06/2016 20,51 58,21 8 7 56 189 0,31
4 02/06/2016 24,36 82,58 12 7 84 273 0,30
5 03/06/2016 20,28 102,86 12 7 84 357 0,29
6 04/06/2016 21,32 124,18 15 7 105 462 0,27
7 06/06/2016 21,52 145,69 15 7 105 567 0,26
8 07/06/2016 18,34 164,03 19 7 133 700 0,23
9 08/06/2016 22,93 186,97 12 7 84 784 0,24
10 09/06/2016 15,99 202,95 8 7 56 840 0,24
11 10/06/2016 16,73 219,69 8 7 56 896 0,25
12 11/06/2016 15,43 235,12 15 7 105 1001 0,23
13 13/06/2016 20,35 255,47 15 7 105 1106 0,23
14 14/06/2016 21,68 277,15 19 7 133 1239 0,22




a) Kumulatif total output hari ke-1 = 0+ total 
output 
Hari ke-2 = total output hari ke-1 + total 
output hari ke-2 dan seterusnya untuk hari 
berikutnya samapai hari ke-14. 




Kum. Total output hari ke 1 = 0 + 8,94 
         = 8,94 
Kum. Total output hari ke 2 = 8,94 + 28,76 
                      = 37,71 
b) Perhitungan waktu kumulatif sama dengan 
perhitungan kumulatif total output. 
c) Produktivitas kumulatif = 
 
Contoh perhitungan hari ke-1: 
Prod. Kumulatif =  = 0,12 m²/jam 
 
 
Gambar 12 Grafik Produktivitas Kumulatif 
 
Dari grafik diatas dapat dilihat produktivitas 
kumulatif cukup fluktuatif dengan rata-rata 
produktivitas 0,27 m²/jam. 
 
7) Menghitung Produktivitas Direct Work Proyek 
Hotel Amaris 
 
Tabel 43 Produktivitas Direct Work 
Total Tenaga Jam Total Jam Direct Work Direct Work
Kerja Kerja Kerja Output Prod.
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
1 30/05/2016 4 7 28 8,94 0,32
2 31/05/2016 15 7 105 28,76 0,27
3 01/06/2016 8 7 56 20,51 0,37
4 02/06/2016 12 7 84 24,36 0,29
5 03/06/2016 12 7 84 20,28 0,24
6 04/06/2016 15 7 105 21,32 0,20
7 06/06/2016 15 7 105 21,52 0,20
8 07/06/2016 19 7 133 18,34 0,14
9 08/06/2016 12 7 84 22,93 0,27
10 09/06/2016 8 7 56 15,99 0,29
11 10/06/2016 8 7 56 16,73 0,30
12 11/06/2016 15 7 105 15,43 0,15
13 13/06/2016 15 7 105 20,35 0,19
14 14/06/2016 19 7 133 21,68 0,16





a) Produktivitas direct work = 
 
Contoh perhitungan hari ke-1: 
Prod. Direct work =  = 0,32 m²/jam 
b) Rata-rata Prod. direct work = 
 
Contoh perhitungan hari ke-1: 
Rata-rata Prod. direct work = 
          
        =   = 0,24 m²/jam 
Dari grafik pada gambar 13 dapat dilihat 
produktivitas direct work  cukup fluktuatif 
tergantung dari jumlah tenaga kerja dan volume 





Gambar 13  Grafik Produktivitas Direct Work 
Proyek Ruko One Section 
8) Perbandingan Produktivitas Aktual 
Pada tabel perbandingan produktivitas aktual, bila 
dilihat dari produktivitas direct work maka rata-
ratanya adalah 1,24 m²/jam. Akan tetapi jika 
melibatkan  sub-sub pekerjaan lain yaitu 
scaffolding, bekisting balok, bekisting pelat dan 
bekisting kolom, maka rata-rata yang diperoleh 
untuk produktivitas hariaannya adalah 0,239 
m²/jam. Untuk rata-rata produktivitas 
kumulatifnya adalah 0,26 m²/jam. Sedangkan 
untuk produktivitas baseline rata-ratanya adalah 
0,30 m²/jam. 
 
Tabel 44 Perbandingan Produktivitas Aktual 
Total Tenaga Kerja Jam Kerja Total Jam Kerja Direct Work  Produktivitas Produktivitas Produktivitas Productivitas
(Orang) (jam) (jam) Output Harian Baseline Kumulatif Direct Work
1 4 7 28 8,94 8,94 0,32 0,30 0,32 0,32
2 15 7 105 28,76 28,76 0,27 0,30 0,28 0,27
3 8 7 56 20,51 20,51 0,37 0,30 0,31 0,37
4 12 7 84 24,36 24,36 0,29 0,30 0,30 0,29
5 12 7 84 20,28 20,28 0,24 0,30 0,29 0,24
6 15 7 105 21,32 21,32 0,20 0,30 0,27 0,20
7 15 7 105 21,52 21,52 0,20 0,30 0,26 0,20
8 19 7 133 18,34 18,34 0,14 0,30 0,23 0,14
9 12 7 84 22,93 22,93 0,27 0,30 0,24 0,27
10 8 7 56 15,99 15,99 0,29 0,30 0,24 0,29
11 8 7 56 16,73 16,73 0,30 0,30 0,25 0,30
12 15 7 105 15,43 15,43 0,15 0,30 0,23 0,15
13 15 7 105 20,35 20,35 0,19 0,30 0,23 0,19
14 19 7 133 21,68 21,68 0,16 0,30 0,22 0,16
15 19 7 133 24,25 24,25 0,18 0,30 0,22 0,18
jumlah 3,58 4,50 3,90 3,58




6. Proyek Ruko One Section 
a. Mengelompokkan Data Lapangan Harian 
Proyek One Section 
Tabel 45  Volume Harian Proyek One Section 
Jml.Tenaga kerja Jam Kerja Total Jam Scaffolding Balok Pelat Kolom
(Orang) (Jam) (Jam) (m²) (m²) (m²) (m²)
1 11/07/2016 4 7 28 145,95
2 12/07/2016 15 7 105 135,61 32,74             42,78        
3 13/07/2016 12 7 84 38,84             44,79        41,34        
4 14/07/2016 12 7 84 27,39             53,52        37,51        
5 15/07/2016 12 7 84 31,39             47,65        38,82        
6 16/07/2016 12 7 84 39,36             48,15        27,13        
7 18/07/2016 12 7 84 39,45             43,22        11,64        
8 19/07/2016 15 7 105 117,99 34,64             46,25        
9 20/07/2016 15 7 105 88,79 21,63             33,47        29,57        
10 21/07/2016 10 7 70 22,34             45,84        40,34        
11 22/07/2016 10 7 70 21,15             38,67        30,14        
12 23/07/2016 10 7 70 23,41             38,97        37,31        
13 25/07/2016 11 7 77 31,61 42,64        31,34        
14 26/07/2016 8 7 56 7,18          24,39        
1106 488,34 331,20 851,08 392,31
Hari ke- Tanggal Ket.
Total  




Kolom total jam kerja = jumlah dari kolom jam 
kerja dan tenaga kerja. 
 
b. Analisa Perhitungan Level of Effort Proyek One 
Section 
1) Menghitung Model Koefisien 
Data yang telah dimasukkan ke dalam tabel 
pengamatan lapangan, dianalisa menggunakan 
metode regresi multivarian dengan software 
SPSS dengan hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 46  Hasil Perhitungan Regresi SPSS 
 
2) Menghitung Bobot Tiap Pekerjaan (Rules of 
Credit) Proyek One Section 
 
Tabel 47  Tabel Rules of Credit 
Volume Volume
Aktual Efektif
1 2 3 4 5 6
Scaffolding 0,22 m² 488,34 107,92 0,11
Balok 1,14 m² 331,20 376,25 0,39
Pelat 0,33 m² 851,08 279,15 0,29
Kolom 0,53 m² 392,31 207,53 0,21
970,85 1,00
Sub. Pek Koef. Satuan Bobot
Total  
Keterangan: 
a) Koefisien didapat dari perhitungan regresi 
dengan bantuan software  SPSS dengan 
hasil seperti pada tabel 4.46. 
b) Volume aktual didapat dari tabel sub 
volume aktual harian pada tabel 4.45. 
c) Volume efektif = koefisien x volume aktual 
Contoh perhitungan: 
V scaffolding = 0,22 x 488,34= 107,92 m² 
V balok = 1,14 x 331,20 = 376,25 m² 
V pelat = 0,33 x 851,08 = 279,15 m² 
V kolom = 0,53 x 392,31 = 207,53 m² 
d) Bobot = volume efektif : total volume 
efektif 
Contoh perhitungan: 
Bobot scaffolding =  = 0,11 
Bobot balok  =   = 0,39 
Bobot pelat         =   = 0,29 
Bobot kolom       =   = 0,21 
 
3) Menghitung Produktivitas Aktual Proyek One 
Section 
Produktivitas aktual dihitung dengan mencari 
produktivitas tiap sub pekerjaan, seperti pada 
tabel berikut ini: 
 
Tabel 48  Produktivitas Aktual Scaffolding 
Grub Scaffolding Waktu Kerja Waktu Scaffolding Output Produktivitas
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
1 4 7 28 16,22 0,58
2 4 7 28 15,08 0,54
8 4 7 28 13,12 0,47




a) Waktu scaffolding adalah total jam kerja 
dalam satu hari atau grub dikalikan dengan 
waktu kerja. 
b) Kolom output diperoleh dari tabel 4.45 
kemudian dikalikan dengan bobot 
produktivitas. 
c) Kolom produktivitas = output : waktu 
scaffolding 
Contoh perhitungan hari ke-1: 
Prod. Scaffolding =   
                              =  = 0,58 m²/jam 
 
Tabel 49  Produktivitas Aktual Balok 
Grub Balok Waktu Kerja Waktu Balok Output Produktivitas
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
2 5 7 35 12,69 0,36
3 5 7 35 15,05 0,43
4 5 7 35 10,61 0,30
5 5 7 35 12,16 0,35
6 5 7 35 15,25 0,44
7 5 7 35 15,29 0,44
8 5 7 35 13,42 0,38
9 5 7 35 8,38 0,24
10 5 7 35 17,77 0,51
11 5 7 35 8,19 0,23
12 5 7 35 9,07 0,26




a) Waktu balok adalah total jam kerja 
dalam satu hari atau grub dikalikan 
dengan waktu kerja. 
b) Kolom output diperoleh dari tabel 4.45  
kemudian dikalikan dengan bobot 
produktivitas. 
c) Kolom produktivitas = output : waktu 
balok 
Contoh Perhitungan hari ke-2: 
Prod. Balok =   
       =  = 0,36 m²/jam 
Tabel 50  Produktivitas Aktual Pelat 
Grub Pelat Waktu Kerja Waktu Pelat Output Produktivitas
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
3 5 7 35 12,88 0,37
4 5 7 35 15,39 0,44
5 5 7 35 13,70 0,39
6 5 7 35 13,85 0,40
7 5 7 35 12,43 0,36
8 5 7 35 13,30 0,38
9 5 7 35 9,62 0,27
10 5 7 35 13,18 0,38
11 5 7 35 11,12 0,32
12 5 7 35 11,20 0,32
13 5 7 35 12,26 0,35
14 5 7 35 2,07 0,06
Hari
 




a) Waktu pelat adalah total jam kerja dalam 
satu hari atau grub dikalikan dengan waktu 
kerja. 
b) Kolom output diperoleh dari tabel 4.45 
kemudian dikalikan dengan bobot 
produktivitas. 
c) Kolom produktivitas = output : waktu pelat 
Contoh Perhitungan hari ke-3: 
Prod. Pelat =   
       =  = 0,37 m²/jam 
Tabel 51 Produktivitas Aktual Kolom 
Grub Kolom Waktu Kerja Waktu Kolom Output Produktivitas
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
2 3 7 21 9,15 0,44
3 3 7 21 8,84 0,42
4 3 7 21 8,02 0,38
5 3 7 21 8,30 0,40
6 3 7 21 5,80 0,28
7 3 7 21 2,49 0,12
9 3 7 21 6,32 0,30
10 3 7 21 8,62 0,41
11 3 7 21 6,44 0,31
12 3 7 21 7,98 0,38
13 3 7 21 6,70 0,32




a) Waktu pelat adalah total jam kerja dalam 
satu hari atau grub dikalikan dengan waktu 
kerja. 
b) Kolom output diperoleh dari tabel 4.34 
kemudian dikalikan dengan bobot 
produktivitas. 
c) Kolom produktivitas = output : waktu pelat 
Contoh Perhitungan hari ke-2: 
Prod. Kolom =   
         =  = 0,44 m²/jam 
 
4) Menghitung Produktivitas Harian (Daily 
Productivity) Proyek One Section 
Untuk menghitung produktivitas harian dapat 
dilihat hasil perhitungannya pada tabel 4.40 
sebagai berikut: 
 
Tabel 52 Tabel Produktivitas Harian 
Jml Jam Total
Grub Kerja Jam Kerja
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²) (m²) (m²) (m²) (m²/jam)
1 4 8 32 145,95 16,22 0,51
2 15 8 120 135,61 32,74        42,78        36,91 0,31
3 12 8 96 38,84        44,79        41,34        28,35 0,30
4 12 8 96 27,39        53,52        37,51        34,02 0,35
5 12 8 96 31,39        47,65        38,82        34,16 0,36
6 12 8 96 39,36        48,15        27,13        34,90 0,36
7 12 8 96 39,45        43,22        11,64        30,20 0,31
8 15 8 120 117,99 34,64        46,25        39,84 0,33
9 15 8 120 88,79 21,63        33,47        29,57        34,20 0,28
10 10 8 80 22,34        45,84        40,34        39,57 0,49
11 10 8 80 21,15        38,67        30,14        25,76 0,32
12 10 8 80 23,41        38,97        37,31        28,25 0,35
13 11 8 88 31,61 42,64        31,34        31,21 0,35
14 8 8 64 7,18          24,39        7,28 0,11
Hari
Prod. HarianScaffolding Balok Pelat Kolom Total Output
 
Keterangan: 
a) Total output = (bobot 1 x volume 1) + 
(bobot 2 x volume 2) + (bobot 3 x volume 
3) 
Contoh perhitungan pada hari ke-9: 
Total output = (0,11 x 88,79) + (0,39 x 
21,63) + (0,29 x 33,47) + (0,21 x 29,57) 
Total output = 34,20 m² 
b) Produktivitas harian = total output : total 
jam kerja 
Contoh perhitungan hari ke-9: 
Prod. Harian =  = 0,28 m²/jam 
 
5) Menentukan Produktivitas Baseline Proyek One 
Section 
Untuk mencari produktivitas baseline, di 
peroleh dari tabel 4.41 diambil 5 nilai yang 
terbesar yaitu pada hari ke 1, 10, 5, 6, dan 7. 
Dari nilai produktivitas pekerjaan di urutkan 
dari nilai yang terbesar sampai nilai yang 
terkecil yaitu 0,51 m²/jam; 0,49 m²/jam; 0,36 
m²/jam; 0,36 m²/jam; dan 0,35 m²/jam. 
Kemudian cari median dari data tersebut. 
Median dari data yang telah diurutkan tersebut 
adalah produktivitas baseline. Dari data 




Gambar 14  Grafik Produktivitas Baseline 
 
Dari grafik perbandingan produktivitas 
baseline dan produktivitas harian diatas dapat 
dilihat produktivitas harian selama pengamatan 
cukup fluktuatif dan belum mendekati 
produktivitas baseline pada angka 0,36 
m²/jam. Dari 14 hari pengamatan terdapat 2 
hari produktivitas yang berada di atas 
produktivitas baseline yaitu pada hari ke 1 dan 
hari ke 10. 
 
6) Menghitung Produktivitas Kumulatif Proyek 
One Section 
Produktifitas kumulatif dapat dihitung dengan 
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Tabel 53  Produktivitas Kumulatif 
Total Kum. Total Total Tenaga Jam Total Waktu Prod.
Output Output Kerja Kerja Jam Kerja Kumulatif Kumulatif
(m²) (m²) (orang) (jam) (jam) (jam) (m²/jam)
1 11/07/2016 16,22 16,22 4 7 28 28 0,579
2 12/07/2016 36,91 53,13 15 7 105 133 0,399
3 13/07/2016 28,35 81,48 12 7 84 217 0,375
4 14/07/2016 34,02 115,50 12 7 84 301 0,384
5 15/07/2016 34,16 149,66 12 7 84 385 0,389
6 16/07/2016 34,90 184,56 12 7 84 469 0,394
7 18/07/2016 30,20 214,77 12 7 84 553 0,388
8 19/07/2016 39,84 254,60 15 7 105 658 0,387
9 20/07/2016 34,20 288,80 15 7 105 763 0,379
10 21/07/2016 39,57 328,37 10 7 70 833 0,394
11 22/07/2016 25,76 354,13 10 7 70 903 0,392
12 23/07/2016 28,25 382,38 10 7 70 973 0,393
13 25/07/2016 31,21 413,59 11 7 77 1050 0,394




a) Kumulatif total output hari ke-1 = 0+ total 
output 
Hari ke-2 = total output hari ke-1 + total 
output hari ke-2 dan seterusnya untuk hari 
berikutnya sampai hari ke-14. 
Contoh perhitungan: 
Kum. Total output hari ke 1 = 0 + 16,22 
         = 16,22 
Kum. Total output hari ke 2 = 16,22 + 
36,91 
                      = 53,13 
b) Perhitungan waktu kumulatif sama dengan 
perhitungan kumulatif total output. 
Produktivitas kumulatif = 
 
Contoh perhitungan hari ke-1: 
Prod. Kumulatif =  = 0,579 m²/jam 
 
 
Gambar 15  Grafik Produktivitas Kumulatif 
 
Dari grafik diatas dapat dilihat produktivitas 
kumulatif cukup fluktuatif dengan rata-rata 
produktivitas 0,402 m²/jam. 
 









Tabel 54 Produktivitas Direct Work 
Total Tenaga Jam Total Jam Direct Work Direct Work
Kerja Kerja Kerja Output Prod.
(orang) (jam) (jam) (m²) (m²/jam)
1 11/07/2016 4 7 28 16,22 0,58
2 12/07/2016 15 7 105 36,91 0,35
3 13/07/2016 12 7 84 28,35 0,34
4 14/07/2016 12 7 84 34,02 0,40
5 15/07/2016 12 7 84 34,16 0,41
6 16/07/2016 12 7 84 34,90 0,42
7 18/07/2016 12 7 84 30,20 0,36
8 19/07/2016 15 7 105 39,84 0,38
9 20/07/2016 15 7 105 34,20 0,33
10 21/07/2016 10 7 70 39,57 0,57
11 22/07/2016 10 7 70 25,76 0,37
12 23/07/2016 10 7 70 28,25 0,40
13 25/07/2016 11 7 77 31,21 0,41





a) Produktivitas direct work = 
 
Contoh perhitungan hari ke-1: 
Prod. Direct work =  = 0,58 m²/jam 
b) Rata-rata Prod. direct work = 
 
Contoh perhitungan hari ke-1: 
Rata-rata Prod. direct work = 
    
              =   = 0,39 
m²/jam 
 
Gambar 16  Grafik Produktivitas Direct Work 
 
Dari grafik pada gambar 4.12 dapat dilihat 
produktivitas direct work  cukup fluktuatif 
tergantung dari jumlah tenaga kerja dan volume 
pekerjaannya dengan rata-rata produktivitas 0,24 
m²/jam. 
 
8) Perbandingan Produktivitas Aktual Proyek One 
Section 
Dari perhitungan produktivitas diatas maka 
dapat dibandingkan antara perhitungan 
produktivitas dari produktivitas harian samapai 
dengan produktivitas direct work. Untuk 
perbandingan produktivitas dapat dilihat pada 
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Tabel 55 Perbandingan Produktivitas Aktual 
Total Tenaga Kerja Jam Kerja Total Jam Kerja Direct Work  Produktivitas Produktivitas Produktivitas Productivitas
(Orang) (jam) (jam) Output Harian Baseline Kumulatif Direct Work
1 4 7 28 16,22 16,22 0,51 0,34 0,58 0,58
2 15 7 105 36,91 36,91 0,31 0,34 0,40 0,35
3 12 7 84 28,35 28,35 0,30 0,34 0,38 0,34
4 12 7 84 34,02 34,02 0,35 0,34 0,38 0,40
5 12 7 84 34,16 34,16 0,36 0,34 0,39 0,41
6 12 7 84 34,90 34,90 0,36 0,34 0,39 0,42
7 12 7 84 30,20 30,20 0,31 0,34 0,39 0,36
8 15 7 105 39,84 39,84 0,33 0,34 0,39 0,38
9 15 7 105 34,20 34,20 0,28 0,34 0,38 0,33
10 10 7 70 39,57 39,57 0,49 0,34 0,39 0,57
11 10 7 70 25,76 25,76 0,32 0,34 0,39 0,37
12 10 7 70 28,25 28,25 0,35 0,34 0,39 0,40
13 11 7 77 31,21 31,21 0,35 0,34 0,39 0,41
14 8 7 56 7,28 7,28 0,11 0,34 0,38 0,13
jumlah 4,75 4,76 5,63 5,43




Pada tabel perbandingan produktivitas aktual, bila dilihat 
dari produktivitas direct work maka rata-ratanya adalah 
0,39 m²/jam. Akan tetapi jika melibatkan  sub-sub 
pekerjaan lain yaitu scaffolding, bekisting balok, 
bekisting pelat dan bekisting kolom, maka rata-rata yang 
diperoleh untuk produktivitas hariaannya adalah 0,39 
m²/jam. Untuk rata-rata produktivitas kumulatifnya 
adalah 0,40 m²/jam. Sedangkan untuk produktivitas 
baseline rata-ratanya adalah 0,36 m²/jam. 
Dari hasil perhitungan di atas maka dapat 
disimpulkan hasil perhitungan seluruh proyek yang telah 
diamati pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 56 Rekap Hasil Perhitungan Produktivitas 
Jumlah Pekerja Jumlah Waktu Luas Area Produktivitas Produktivitas Produktivitas Produktivitas
(orang) (hari) (m²) Harian (m²/jam) Baseline (m²/jam) Kumulatif (m²/jam) Direct Work (m²/jam)
1 Swissbell 20 13 390,30 0,33 0,28 0,57 0,33
2 GSL 35 15 328,36 0,41 0,88 0,53 0,41
3 My Tower Hotel 32 14 433,14 0,54 1,03 0,27 0,54
4 Amaris 20 15 559,44 0,239 0,240 0,26 0,24





Tabel  57 Rekap Hasil Perhitungan Produktivitas Per 
Pekerjaan 
Jumlah Pekerja Jumlah Waktu Luas Area Produktivitas Produktivitas Produktivitas Produktivitas
(orang) (hari) (m²) Scaffolding  (m²/jam) Balok (m²/jam) Pelat (m²/jam) Kolom (m²/jam)
1 Swissbell 20 13 390,30 0,42 0,79 0,87 0,01
2 GSL 35 15 328,36 1,16 0,22 0,06 0,18
3 My Tower Hotel 32 14 433,14 0,15 0,47 0,15 0,13
4 Amaris 20 15 559,44 0,25 0,30 0,08 0,19
5 One Section 25 14 488,34 0,48 0,36 0,34 0,33




Dari hasil perhitungan produktivitas dengan 
menggunakan level of effort dapat dilihat untuk 
hasil produktivitas dari 5 proyek yang telah 
diamati dapat dilihat rata-rata produktibitas 
hasilnya adalah 0,38 m²/jam. Sedangkan hasil 
produktivitas per sub pekerjaan rata-ratanya 
adalah untuk pekerjaan scaffolding hasilnya 0,49 
m²/jam; pekerjaan balok hasilnya 0,43 m²/jam; 
pekerjaan pelat 0,30 m²/jam; dan pekerjaan kolom 
hasilnya 0,17 m²/jam.  
 
7. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 
Pada tahap mencari faktor apa saja yang 
mempengaruhi produktivitas, dilakukan penyebaran 
angket kuesioner kepada sejumlah responden yaitu 
pekerja pekerjaan bekisting pada proyek yang 
diamati. Jumlah responden yang mengisi kuesioner 
pada tiap proyek berbeda-beda. Jumlah seluruh 
responden adalah 132 orang. Untuk menentukan 
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas, 
maka dilakukan analisa regresi menggunakan 
program SPSS. 
Dari 7 variabel bebas yang terdapat dalan faktor 
yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja 
bekisting, dilakukan analisa kolerasi dan diperoleh 
hasil 4 variabel yang memiliki kategori kuat yang 
menunjukkan adanya hubungan antara variabel dan 
kinerja konstruksi. Variabel bebas yang memiliki 
hubungan dengan kinerja konstruksi adalah sebagai 
berikut: 
 





Dari tabel diatas dapat dilihat hasil regresi yang telah 
dihitung menggunakan aplikasi program SPSS 23 dengan 
keterangan sebagai berikut: 
a. Model summary terdapat pengaruh yang 
disimbolkan dengan huruf R (kolerasi). Pada tabel 
nilai R adalah 0,310 yang berarti pengaruh dari 
variabel pengalaman, upah, usia dan pendidikan 
terhadap produktivitas sebesar nilai R tersebut yaitu 
0,310. 
b. Pada tabel ANOVA menunjukkan tentang 
berpengaruh atau tidaknya variabel independen 
terhadap variabel dependen secara simultan 
(bersama-sama). Untuk pengambilan keputusan 
dapat dilihat pada kolom sig. Jika nilai probabilitas 
(signifikansi) dibawah 0,05 maka seluruh variabel 
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independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Dari hasil yang telah diperoleh, nilai sig 
adalah 0,012 yang berarti nilai sig < 0,05 maka 
variabel berpengaruh terhadap produktivitas. 
c. Pada tabel coefficient diketahui persamaan regresi 
berganda dengan persamaan sebagai berikut: 
 
Y =  - 0,010 X1 – 0,010 X2 – 0,037 X3 + 0,017 X5 
+ 0,563 
Dimana: 
Y   = Produktivitas 
X1 = Pendidikan 
X2 = Usia 
X3 = Upah 




Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah 
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Produktivitas kelompok kerja pada pekerjaan 
pemasangan bekisting dengan menggunakan metode 
level of effort diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Produktivitas pada proyek Swissbell Hotel yaitu 
0,33 m²/jam 
b. Produktivitas pada proyek Grand Sungkono 
Lagoon yaitu 0,41 m²/jam 
c. Produktivitas pada proyek My Tower Hotel yaitu 
0,54 m²/jam 
d. Produktivitas pada proyek Hotel Amaris yaitu 
0,24 m²/jam 
e. Produktivitas pada proyek One Section  yaitu 
0,39 m²/jam 
Rata-rata produktivitas 5 proyek yang telah diamati 
dan dianalisa adalah sebesar 0,38 m²/jam. 
Sedangkan hasil produktivitas per sub pekerjaan 
rata-ratanya adalah: 
a. Produktivitas pekerjaan scaffolding hasilnya 
0,49 m²/jam 
b. Produktivitas pekerjaan balok hasilnya 0,43 
m²/jam; 
c. Produktivitas pekerjaan pelat hasilnya 0,30 
m²/jam 
d. Produktivitas pekerjaan kolom hasilnya 0,17 
m²/jam. 
Hasil produktivitas di atas merupakan produktivitas 
untuk per kelompok pekerjaan bekisting yaitu pada 
pekerjaan scaffolding terdapat 4 orang pekerja, 
pekerjaan bekisting balok 4 orang pekerja, 
pekerjaan bekisting pelat 4 orang pekerja dan 
pekerjaan bekisting kolom 3 orang pekerja. 
2. Dari hasil perhitungan regresi dengan bantuan 
program SPSS, dari 7 faktor yang diasumsikan 
mempengaruhi produktivitas bekisting terdapat 4 
faktor yang paling mempengaruhi produktivitas 
bekisting pada proyek yang telah diamati yaitu 
faktor pendidikan, faktor usia, faktor upah dan 
faktor pengalaman kerja. Dari variabel yang 
berpengaruh tersebut diketahui model produktivitas 
sebagai berikut: 
 
Y =  - 0,010 X1 – 0,010 X2 – 0,037 X3 + 0,017 
X5 + 0,563 
Saran 
1. Pada beberapa proyek yang digunakan untuk 
penelitian terdapat produktivitas kerja yang rendah 
dikarenakan jumlah tenaga kerja yang sedikit dan 
area yang dikerjakan luas sehingga untuk 
kedepannya mungkin dapat menambah jumlah 
pekerja untuk mengerjakan pekerjaan bekisting. 
2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk 
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